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ABSTRAK 
 

Semakin meningkatnya agrikultur Indonesia, petani akan sangat bergantung dengan bahan – 

bahan atau obat – obat dalam mempertahankan hasil tani yang baik, salah satunya adanya 

agrokimia. Bisnis manufaktur khususnya di bidang agrokimia sedang mengalami kenaikan 

yang cukup pesat. Ditambah lagi dengan adanya pandemi yang terjadi saat ini, COVID-19, 

yang menuntut pemerintah untuk menghasilkan hasil pangan sendiri. Kegiatan produksi di 

dalam suatu perusahaan merupakan kegiatan yang cukup penting dan bahkan merupakan 

jantung sebuah perusahaan. Untuk mendapatkan hasil produksi yang berkualitas, perusahaan 

harus teliti dalam setiap aktivitas produksi. Salah satu hal penting yang harus diperhatikan 

adalah bagaimana perusahaan mengelola persediaan. 

 

 Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang sebagai elemen utama dari 

modal kerja dan merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, di mana secara terus 

menerus mengalami perubahan. Bahan baku merupakan sesuatu yang digunakan untuk 

membuat barang jadi ataupun barang setengah jadi. Pengendalian persediaan bahan baku 

merupakan hal yang sangat penting. Bila perusahaan ingin mengoptimalkan pembelian bahan 

baku, perusahaan harus mengetahui Economic Order Quantity (EOQ) perusahaan, safety 

stock, dan reorder point (ROP) sehingga aktivitas produksi tetap dapat berjalan dengan lancar 

karena kebutuhan bahan baku terpenuhi. 

 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif. Sumber data dapat diperoleh dari sumber primer atau sekunder. Data primer 

dikumpulkan dengan melakukan wawancara dan data sekunder dikumpulkan berupa struktur 

organisasi, job description, informasi tenaga kerja perusahaan, informasi bahan baku, serta 

informasi mesin pabrik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan 

penelitian kali ini adalah  dengan studi lapangan dan studi literatur. Teknik pengolahan data 

yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. Unit 

dari penelitian ini adalah PT Biotis Agrindo yang kantor pusatnya berlokasi di Jalan Pluit 

Karang Barat P2S No. 84, Jakarta Utara dan pabrik dari PT Biotis Agrindo di Jalan Utama 

Modern Industri Blok F1 & F2, kawasan industri Modern Cikande. 

 

 Dalam melakukan pemesanan, selama ini PT Biotis Agrindo melakukan 

pemesanan bahan baku sesuai dengan perkiraan yang dihitung oleh Direktur PT Biotis 

Agrindo dan karena adanya permintaan dari pabrik untuk melakukan pemesanan bahan baku. 

Dalam skripsi ini, diteliti bagaimana jika perhitungan bahan baku ini dilakukan dengan metode 

EOQ dan bagaimana metode ini dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan laba 

perusahaan. Hasil dari penelitian ini adalah pembelian utama Bionasa 480 SL dilakukan ke 

Imaspro Resources SDN. BHD., yang jika dibandingkan dengan perhitungan EOQ dapat 

menambahkan keuntungan sebesar Rp574/liter, pembelian utama Starban 585 EC dilakukan 

ke Zhejiang Xinnong Chemical Co., Ltd, yang jika dibandingkan dengan perhitungan EOQ 

dapat menambahkan keutungan sebesar Rp1.818/liter, pembelian utama Zenus 276 SL 

dilakukan ke Qingdao Greenfield IMP&EXP Co., Ltd, yang jika dibandingkan dengan 

perhitungan EOQ dapat menambahkan keuntungan sebesar Rp626/liter. Peneliti menyarankan 

PT Biotis Agrindo untuk mulai menggunakan metode EOQ dalam pengendalian bahan baku, 

menggunakan kurs CNY dalam pembelian, melakukan planning pemesanan, dan 

mempertimbangkan kembali supplier yang akan dipilih. 

 

 

Kata kunci: Pengendalian bahan baku, EOQ, safety stock, reorder point.
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ABSTRACT 

 

With the increase in Indonesian Agriculture, farmers will depend on materials or drugs to 

maintain a good agricultural yield, which is the presence of agrochemicals. The 

manufacturing business, especially the agrochemicals sector, is experiencing a rapid increase. 

Coupled with the current pandemic, COVID-19, which requires the government to produce its 

own food products. In a company, production activities are quite important and even the heart 

of a company. The company must carefully controlled every production activities to get a good 

quality production results. One of the important things that must considered is how the 

company manages their inventory. 

 

 Inventory is current assets in form of goods as the main element of working 

capital as an asset that is always in a state of rotation, which is constantly changing. Raw 

materials are something that used to make finished goods or semi-finished goods. Inventory 

control of raw material is very important. If the company wants to optimize the purchases of 

raw materials, the company must know their Economic Order Quantity (EOQ), safety stock, 

and reorder point (ROP), so that the production activities can run smoothly because the raw 

material needs met. 

 

 The method used in this research is descriptive research method. The sources 

of data obtained from primary and secondary sources. Primary data collected by conducting 

interviews and secondary data collected in the form of organizational structure, job 

description, company workforce information, raw material information, and factory 

machinery information. Data collection techniques used in conducting this research are field 

studies and literature studies. The data processing techniques used in this research is 

qualitative and quantitative data analysis. The unit of this research is PT Biotis Agrindo whose 

head office is located at Pluit Karang Barat Street P2S No.84, North Jakarta and the factory 

is located at Utama Modern Industry Street Block F1 & F2, Modern Cikande Industrial Area. 

 

 In placing orders, so far PT Biotis Agrindo has ordered raw materials 

according to the estimates calculated by the Director of PT Biotis Agrindo and from the 

requests by the factories. This thesis research about what if the calculation of raw materials 

is carried out using the EOQ method and how this method can help company to increase their 

profits. The result of this research is the main purchase of Bionasa 480 SL made to Imaspro 

Resources SDN. BHD., which increase the profit by Rp547/litre. The main purchase of Starban 

585 EC made to Zhejiang Xinnong Chemicals Co., Ltd, which increase the profit by 

Rp1.818/litre. The main purchase of Zenus 276 SL made to Qingdao Greenfield IMP & EXP 

Co., Ltd, which increase the profit by Rp626/litre. The researcher suggests PT Biotis Agrindo 

to star suing the EOQ method in controlling their raw materials, using CNY exchange rate 

instead of USD in purchasing, star to plan their orders, and reconsidering the order of  

suppliers to be selected. 

 

 

Keywords: Raw material control, EOQ, safety stock, reorder point.
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Bab 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sebagai negara kepulauan dan memiliki wilayah yang luas, Indonesia adalah negara 

yang dianugerahi oleh kekayaan alam yang tidak pernah ada habisnya. Dari keindahan 

alam untuk wisata hingga kekayaan alam yang bisa diproduksi menjadi sumber energi 

tersendiri, salah satunya berasal dari sektor pertanian. Sejak dahulu, Indonesia selalu 

kaya dengan hasil dari pertanian seperti padi, kedelai, jagung, kacang tanah, ketela 

pohon dan ubi jalar. Selain itu, ada juga hasil dari pertanian yang disebut sebagai hasil 

pertanian tanaman perdagangan yaitu teh, kopi, kelapa, kina, cengkeh, tebu, karet dan 

yang lainnya. Sektor pertanian dinilai memberikan kontribusi yang cukup besar dalam 

peningkatan ekonomi Indonesia. Hal itu terlihat jelas pada tahun 2018, pertumbuhan 

pertanian di Indonesia mencapai angka diatas 9% yang termasuk angka positif (Modal, 

Sektor Pertanian Indonesia di Mata Dunia, n.d.).     

 Kepala Pusat Data Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian, 

Ketut Kariyasa, mengatakan beberapa aspek dapat dijadikan indikator terjadinya 

perubahan lebih baik di sektor pertanian. Antara lain, meningkatnya produksi 

pertanian di semua komoditas, membaiknya kesejahteraan petani, berkurangnya 

kesenjangan pendapatan masyarakat pedesaan dan melonjaknya ekspor. Pada tahun 

2012, Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data Nilai Tukar Petani (NTP) yaitu 100, 

dan kemudian di tahun 2014 sampai 2018 NTP meningkat menjadi 102,4. Begitu pula 

dengan Nilai Tukar Usaha Pertanian (NTUP) menanjak menjadi 111,83 di tahun 2018 

yang sebelumnya berada di 106,05 di tahun 2014 (Wulandhari, 2019).  Hal ini semakin 

memperkuat bukti bahwa bidang agrikultur Indonesia semakin meningkat.  

 Dilansir dari CNN Indonesia, Kepala Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian Kementerian Pertanian, Akhmad Musyafak, melaporkan bahwa kinerja 

ekspor pertanian pada periode Agustus 2020 mengalami peningkatan cukup signifikan 

yaitu sebesar 8,6%. Kondisi ini juga membuktikan bahwa sektor pertanian merupakan 

solusi pasti atas perbaikan ekonomi di tengah pandemi COVID-19 yang sekarang 
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sedang melanda seluruh dunia. Sampai Agustus 2020 Nilai Tukar Petani (NTP) 

mengalami kenaikan hingga 100,65% (Kementerian Pertanian, 2020).  

 Dengan semakin meningkatnya agrikultur Indonesia, petani akan 

sangat bergantung dengan bahan – bahan atau obat – obat dalam mempertahankan 

hasil tani yang baik, salah satunya adanya agrokimia. Agrokimia sendiri merupakan 

nama umum yang diberikan untuk bahan kimia yang digunakan di pertanian. 

Agrokimia ini berfungsi untuk membantu pertumbuhan dan keamanan tanaman dan 

hasil panen dengan melindungi tanaman pertanian dari hama (Anwar, 2018).   

 Bisnis manufaktur khususnya di bidang agrokimia sedang mengalami 

kenaikan yang cukup pesat. Ditambah lagi dengan adanya pandemi yang terjadi saat 

ini, COVID-19, yang menuntut pemerintah untuk menghasilkan hasil pangan sendiri. 

Sehingga membuat persaingan perusahaan manufaktur agrokimia juga menjadi 

semakin ketat dan mereka saling bersaing produk siapa yang memiliki kualitas yang 

terbaik. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem produksi dan operasional yang baik untuk 

tetap mempertahankan kompetensi perusahaan.  

 Kegiatan produksi di dalam suatu perusahaan merupakan kegiatan yang 

cukup penting dan bahkan merupakan jantung sebuah perusahaan. Apabila kegiatan 

produksi dalam suatu perusahaan terhenti, maka kegiatan dalam perusahaan tersebut 

ikut terhenti pula. Oleh karena itu, merupakan suatu keharusan bagi setiap perusahaan 

untuk selalu memperhatikan kegiatan produksi di dalam perusahaannya. Untuk 

mendapatkan hasil produksi yang berkualitas, perusahaan harus teliti dalam setiap 

aktivitas produksi. Salah satu hal penting yang harus diperhatikan adalah bagaimana 

perusahaan mengelola persediaan. Persediaan merupakan salah satu aset penting bagi 

perusahaan. Aktivitas produksi dapat terhenti apabila persediaan tidak mencukupi 

market demand. Dengan terhentinya aktivitas produksi ini dapat membuat pelanggan 

menjadi tidak puas yang membuat kompetensi perusahaan di mata pelanggan 

menurun. Di sisi lain, persediaan yang besar juga tidak efisien dan dapat 

mengakibatkan perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan (Andira, 2016). Oleh 

karena itu, perusahaan harus dapat menghitung persediaan dengan tepat sehingga 

proses produksi tetap dapat berjalan dengan lancar. Untuk menetapkan besarnya bahan 

baku secara optimal dan efisien perusahaan harus melakukan pengendalian persediaan 

yaitu bahan baku.  
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 PT Biotis Agrindo merupakan perusahaan nasional yang menyediakan 

bahan kimia pertanian (agrochemical) kepada masyarakat pertanian dan perkebunan 

Indonesia sebagai salah satu kontribusi dalam membangun masyarakat pertanian dan 

perkebunan yang mandiri dan sejahtera. PT Biotis Agrindo telah memproduksi 45 

(empat puluh lima) jenis obat kimia yang terdiri dari herbisida, insektisida, fungisida 

serta stimulan. PT Biotis Agrindo juga memiliki 14 (empat belas) distributor yang 

tersebut di seluruh Indonesia (Profil Perusahaan, n.d.). Untuk memproduksi 45 (empat 

puluh lima)  produk ini, PT Biotis Agrindo memiliki pabrik yang berlokasi di Cikande, 

Serang, Banten yang kemudian akan dikirimkan ke seluruh distributor. Hal ini 

membuat sistem produksi menjadi sangat penting sebab keempat belas distributor 

yang tersebar akan sangat bergantung dengan proses produksi dari PT Biotis Agrindo 

yang menjadi kantor pusat dari keempat belas distributor ini. Sehingga pengendalian 

bahan baku sangat penting untuk dilakukan agar aktivitas produksi perusahaan dapat 

berjalan dengan lancar.  

 Beberapa bulan terakhir ini PT Biotis Agrindo mengalami suatu 

hambatan dalam proses produksi salah satu produknya. Hal ini disebabkan karena 

adanya pending pengiriman salah satu bahan baku dari pihak supplier dan PT Biotis 

Agrindo melakukan pemesanan bahan baku ketika bahan baku di gudang diperkirakan 

sudah tidak dapat mencukupi permintaan produksi. Kekurangan bahan baku utama 

membuat supplier mengajukan pending pengiriman dan pembatalan pesanan ke pihak 

PT Biotis Agrindo yang membuat PT Biotis Agrindo tidak dapat memproduksi 

beberapa produknya yaitu Bionasa 480 SL 480 SL, Zenus 276 SL, dan Starban 585 

EC. Hal ini mengakibatkan PT Biotis Agrindo tidak dapat menerima pemesanan atas 

Bionasa 480 SL, Zenus 276 SL dan Starban 585 EC yang memiliki permintaan 

pemesanan paling banyak sehingga membuat perusahaan tidak dapat memaksimalkan 

penjualannya dan mengalami opportunity loss akibat kehilangan kesempatan untuk 

menjual produk ini. Penjualan atas Bionasa 480 SL dapat mencapai 1.374.918 liter, 

Zenus 276 SL mencapai 1.203.168 liter, dan Starban 585 EC mencapai 1.301.610 liter 

per tahunnya. Dalam proses produksinya sendiri jarang sekali adanya produk yang di 

reject, akan tetapi karena bahan baku ini merupakan bahan kimia sehingga bahan baku 

ini cepat menguap sehingga hasil produksi akan lebih sedikit dari bahan baku input 

awal. Dalam setiap proses produksi bahan baku biasanya akan berkurang 1% dari yang 
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seharusnya. Jumlah output yang lebih sedikit dari input ditambah lagi dengan adanya 

pending pengiriman dari pihak supplier menyebabkan kurang lebih 15% dari total 

pesanan dari distributor harus ditolak oleh PT Biotis Agrindo. 

 Ketiga bahan baku ini sendiri dapat dipesan dari supplier di China dan 

Malaysia. Kedua supplier ini memiliki perbedaan harga yaitu, supplier China 

memberikan harga yang lebih murah dibandingkan dengan supplier Malaysia. Salah 

satu faktor yang menjadi perbedaan harga dari kedua supplier ini juga dipengaruhi 

oleh mata uang yang digunakan supplier tersebut. Supplier dari China menggunakan 

kurs CNY dan supplier Malaysia menggunakan kurs USD. Akan tetapi proses 

pengiriman dari supplier China memakan 3 sampai 4 bulan, sedangkan supplier dari 

Malaysia yang secara geografis terletak dekat dengan Indonesia hanya memakan 

waktu 2 sampai 3 minggu. Hal ini dikarenakan pengiriman bahan baku kimia ini 

diangkut dengan menggunakan kapal laut karena muatannya yang banyak dan lebih 

murah dibandingkan dengan menggunakan pesawat udara.  

 Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini, peneliti tertarik untuk 

menganalisa bagaimana pengendalian bahan baku di PT Biotis Agrindo. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa PT Biotis Agrindo dapat melakukan pembelian 

bahan baku secara optimal dan mampu melakukan aktivitas produksi dengan lancar. 

Dengan begitu PT Biotis Agrindo dapat mencapai hasil yang diharapkan dan dapat 

meningkatkan laba perusahaan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

PT Biotis Agrindo mengalami kendala dalam beberapa bulan terakhir, yaitu, bahan 

baku dari beberapa produk perusahaan tidak mencukupi yang mengakibatkan proses 

produksi menjadi terhenti. Bila perusahaan ingin mengoptimalkan pembelian bahan 

baku, perusahaan harus mengetahui Economic Order Quantity (EOQ) perusahaan. 

Selain itu, perusahaan juga harus mengetahui berapa jumlah minimal bahan yang harus 

ada di dalam gudang (safety stock) sehingga perusahaan dapat mengantisipasi apabila 

adanya keterlambatan pengiriman bahan baku dari supplier. Perusahaan juga harus 

mengetahui reorder point (ROP) perusahaan yaitu, jumlah persediaan yang menandai 

bahwa perusahan harus melakukan pemesanan ulang. Dengan mengetahui EOQ, safety 
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stock, dan ROP perusahaan maka perusahaan dapat menyediakan bahan baku yang 

dibutuhkan sehingga aktivitas produksi tetap dapat berjalan dengan lancar (Mutiara & 

Mukhsin, 2016). Oleh karena itu, perumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah PT Biotis Agrindo telah menerapkan EOQ untuk mengendalikan persedian 

bahan baku perusahaan? 

2. Berapakah jumlah optimal pembelian bahan baku yang harus dipesan oleh PT 

Biotis Agrindo dan kapan bahan baku ini harus dipesan? 

3. Bagaimana pengendalian bahan baku menggunakan metode EOQ ini dapat 

meningkatkan laba perusahaan?  

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui apakah PT Biotis Agrindo telah menerapkan EOQ untuk 

mengendalikan persediaan bahan baku perusahaan. 

2. Untuk mengetahui berapa jumlah optimal bahan baku yang harus dipesan oleh PT 

Biotis Agindo (EOQ) dan kapan bahan baku ini harus dipesan (ROP). 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian bahan baku menggunakan metode 

EOQ ini dapat membantu dalam meningkatkan laba perusahaan.  

 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan akan memberikan kegunaan bagi : 

1. Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan referensi 

pembelajaran di bidang akuntansi manajemen khususnya dalam perhitungan 

persediaan bahan baku. 

2. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengoptimalkan pembelian bahan baku 

perusahaan dan perusahaan dapat mengetahui pada kapan harus melakukan 

pemesanan kembali sehingga, aktivitas produksi dapat berjalan dengan baik.  
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan 

harus memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan dengan tujuan tersebut. Pada 

perusahaan manufaktur salah satu faktor penting yang harus diperhatikan agar 

perusahaan mampu bersaing dalam pasar adalah pengendalian bahan baku produksi. 

Perusahaan harus dapat menentukan jumlah bahan baku yang harus dipesan dan kapan 

harus melakukan pemesanan kembali sehingga saat perusahaan melakukan kegiatan 

produksi bahan baku yang dibutuhkan tetap tersedia. Oleh karena itu, perusahaan harus 

menentukan EOQ dan ROP dari bahan baku yang akan digunakan dalam aktivitas 

produksi.  

 Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang agrokimia, PT Biotis 

Agrindo harus dapat mengendalikan bahan baku yang akan digunakan dalam aktivitas 

produksi karena permintaan pemesanan tidak dapat 100% diprediksi. PT Biotis 

Agrindo sendiri melakukan pembelian bahan baku produksinya ke beberapa negara 

yaitu, China, India, Malaysia, dan Indonesia. Pembelian bahan baku ke luar negeri 

akan membawa risiko bagi perusahaan karena proses pengiriman akan memakan 

waktu 3 sampai 4 bulan. Setelah barang tersebut sampai di Indonesia, bahan baku ini 

tidak dapat langsung dikirim ke gudang karena harus melewati pemeriksaan Bea Cukai 

dan perusahaan harus membayar biaya Pemberitahuan Impor Barang (PIB), terlebih 

dahulu. Oleh sebab itu, akan sangat riskan apabila PT Biotis Agrindo tidak mempunyai 

safety stock.  

 Pada penelitian kali ini, peneliti akan terlebih dahulu mengidentifikasi 

bagaimana persediaan bahan baku perusahaan dan memastikan apakah perusahaan 

sudah menerapkan metode EOQ dan ROP dalam mengendalikan persediaan bahan 

baku perusahaan. Selain itu, peneliti juga akan melakukan pemeriksaan apakah 

perusahaan sudah menetapkan safety stock atas bahan bakunya terutama untuk produk 

yang memiliki permintaan pemesanan yang tinggi. Setelah itu, peneliti melakukan 

identifikasi produk mana yang mengalami kendala saat proses produksi yang 

disebabkan oleh kekurangan bahan baku. Setelah mengetahui produk mana yang 

mengalami kendala dalam persediaan bahan baku, peneliti akan melakukan 

perhitungan atas persediaan bahan baku dengan menggunakan metode EOQ untuk 

mengetahui jumlah optimal yang harus dipesan perusahaan dalam sekali pesan dan 
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melakukan perhitungan ROP untuk mengetahui pada titik persediaan berapa 

perusahaan harus melakukan pemesanan atas bahan baku tersebut. Peneliti juga akan 

melakukan perhitungan berapakah safety stock yang harus disediakan perusahaan 

sehingga proses produksi dapat terus berlangsung tanpa hambatan.  Perhitungan atas 

EOQ, ROP, dan safety stock ini dilakukan atas seluruh supplier bahan baku perusahaan 

sehingga peneliti dapat membandingkan jika perusahaan melakukan pemesanan ke 

supplier A atau B.  

 EOQ merupakan suatu model pengambilan keputusan, dengan 

menggunakan beberapa asumsi, yang membantu perusahaan untuk menghitung 

kuantitas pemesanan bahan baku yang optimal. Sehingga aktivitas produksi dapat 

berjalan dengan lancar tanpa hambatan, dan perusahaan dapat memaksimalkan 

penjualannya. Selain itu, ROP atau reorder point merupakan level kuantitas dari bahan 

baku yang menunjukkan bahwa persediaannya harus ditambah kembali atau harus 

dilakukan pemesanan kembali sehingga dalam aktivitas produksi bahan baku akan 

selalu tersedia. Safety stock merupakan jumlah persediaan yang harus disimpan di 

dalam gudang perusahaan terlepas dari persediaan yang dihitung dengan model EOQ. 

Selain membantu aktivitas produksi agar bahan baku selalu tersedia, perhitungan 

EOQ, ROP dan safety stock ini juga dapat membantu perusahaan agar perusahaan tidak 

melakukan pemesanan yang berlebihan. Apabila pemesanan bahan baku jauh melebihi 

order yang diterima maka, bahan baku yang tersisa akan menambah biaya simpan 

dalam gudang dan apabila ternyata gudang penuh dan tidak ada ruang untuk 

menyimpan lagi, perusahaan harus mengeluarkan biaya lagi untuk menitipkan bahan 

baku tersebut ke pihak lain atau ke gudang lain. Dengan begitu, dilakukannya 

perhitungan EOQ, ROP dan safety stock ini diharapkan dapat membantu perusahaan 

meminimalisir biaya yang dikeluarkan dan dapat memaksimalkan penggunaan 

persediaan bahan baku sehingga proses produksi dapat dilakukan dengan efisien dan 

perusahaan dapat memaksimalkan laba perusahaan. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

 

Sumber: Olahan Peneliti dan referensi (Hanarista Fajrin, 2015)
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